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Abstrak
Sebagai sebuah industri, bisnis asuransi harus dipandang sebagai sebuah industri yang berkontribusi
langsung terhadap perekonomian sebuah negara karena tingkat kemakmuran sebuah negara dapat dilihat dari
seberapa berkembang industri asuransinya. Industri asuransi Indonesia akan mendapat tantangan yang berat
seiring dengan diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN. Perusahaan asuransi harus mampu
mengelola data yang tidak hanya sekedar berbentuk kolom dan baris, tapi sudah harus mempertimbangkan
data yang tidak terstruktur dengan frekuensi dan volume yang sangat besar. Disinilah peran seorang aktuaris
menjadi penting karena profesi mereka menuntut untuk memiliki pemahaman tentang bagaimana mengelola
data (data management). Hasil survei dalam tulisan ini mengindikasikan bahwa pegawai perusahaan asuransi
di tiga kabupaten di Jawa Timur kurang memahami profesi aktuaris. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan renungan oleh pihak yang berkepentingan dengan bisnis asuransi, yaitu perusahaan atau
asosiasi profesi dan asosiasi pengusaha asuransi atau asosiasi terkait lainnya, untuk melakukan sosialisasi
tentang pentingnya keberadaan aktuaris dalam perusahaan asuransi.
Kata kunci: asuransi, data management, aktuaris, Jawa Timur
Abstract
As an industry, the insurance business should be seen as an industry that directly contributes to the economy
of a country because the level of prosperity of a country can be seen from how developing the insurance
industry. Indonesian insurance industry will have a tough challenge in line with the implementation of the
ASEAN Economic Community. The insurance company should be able to manage data not only in the form
of columns and rows, but it should consider unstructured data with the frequency and volume that are very
large. This is where the role of an actuary to be important because of their profession demanding to have an
understanding of how to manage the data (data management). The survey results in this paper indicate that
the insurance companies’ employees in three districts in East Java did not understand the profession of
actuaries. The results of this study can be used as an afterthought by the parties concerned with the
insurance business, i.e., companies or professional associations and business associations of insurance or
other relevant associations, to disseminate information about the importance of actuaries in insurance
companies.
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Pendahuluan
Industri asuransi menawarkan banyak peluang dan sekaligus tantangan. Besarnya jumlah penduduk,
heterogennya demografi penduduk, kompleksitas kehidupan masyarakat, dan perkembangan teknologi,
merupakan sebagian dari begitu banyak faktor yang dapat dikembangkan menjadi peluang dan sekaligus
tantangan bagi bisnis asuransi. Perkembangan dunia teknologi yang sekarang banyak dikenal dengan istilah
era dunia digital yang menawarkan berbagai macam kemudahan, menjadi sebuah fenomena menarik untuk
dikaji terkait dengan bisnis asuransi. Khusus di Indonesia, penerapan masyarakat ekonomi ASEAN cepat
atau lambat diyakini akan berampak langsung pada industri asuransi Indonesia. Sebagai negara dengan
jumlah penduduk terbanyak di ASEAN, Indonesia memiliki potensi yang luar biasa besar terkait dengan
bisnis asuransi. Adalah sangat mungkin, perusahaan asuransi negara-negara ASEAN lain akan masuk ke
Indonesia dan jika kondisi ini tidak segera diantisipasi, bukan mustahil bahwa akan ada perebutan pangsa
pasar dan sangat mungkin akan menggerus pasar yang sudah dikuasai oleh perusahaan asuransi lokal
Indonesia.
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Dalam sejarahnya, persaingan dalam industri asuransi adalah lumrah dan cenderung semakin ketat.
Pertumbuhan ekonomi yang cepat, urbanisasi dan pendidikan populer industri asuransi diperluas jauh di
abad ke-19, telah menignkatkan dan memperkuat daya saing dan persaingan antara perusahaan (Chan, 2002).
Dampak daya saing ini dirasakan antara karyawan di industri asuransi dengan melahirkan perasaan umum
ketidakpercayaan, ketegangan, ketegangan dalam hubungan interpersonal, kecemburuan dari rekan-rekan,
konflik interpersonal dan mengatasi tekanan berkelanjutan untuk menghasilkan atau melakukan suatu
tindakan yag berkaitan dengan profesinya (Lai et al., 2000).Industri asuransi adalah industri yang erat
kaitannya dengan manajemen risiko atau ketidakpastian di masa mendatang. Kemampuan perusahaan atau
tenaga pemasar perusahaan asuransi dalam memprediksi dan menghitung potensi risiko di masa datang
merupakan faktor yang menentukan kesuksesan dan sekaligus kinerja perusahaan. Oleh karena itu, baik
perusahaan asuransi sebagai institusi maupun karyawan perusahaan sebagai garda terdepan industri asuransi
dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mengolah data sehingga mampu melakukan analisis yang
berbasis forward looking dengan baik.
Salah satu komponen penting di perusahaan asuransi yang selalu berkaitan dengan aspek data dan
ukuran-ukuran metrik adalah tenaga aktuaris. Beberapa ulasan di media menyebutkan bahwa jumlah tenaga
aktuaris di Indonesia masih jauh dari mencukupi. Saat ini jumlah tenaga aktuaris Indonesia masih sepertiga
dari jumlah kebutuhan ideal. Untuk dapat menjadi aktuaris, seseorang harus melewati sejumlah proses
mengingat aktuaris adalah sebuah profesi. Berkenaan dengan hal ini, menarik kiranya untuk mengetahui
sejauh mana insan perasuransian Indonesia memandang profesi aktuaris sebagai sebuah keharusan ataukah
sebaliknya sebuah keengganan. Berpijak dari uraian di atas, tulisan ini akan mengulas tiga isu yang berkaitan
dengan industri asuransi, yaitu peran industri asuransi dalam perekonomian negara, pentingnya manajemen
data, dan aktuaris sebagai sebuah profesi di mata pegawai atau karyawan perusahaan asuransi.
Peran Industri Asuransi dalam Perekonomian
“Asosiasi Asuransi Umum Indonesia (AAUI) menilai pertumbuhan industri asuransi di
Indonesia pada 2015 diperkirakan akan meningkat, seiring dengan tingginya laju pertumbuhan
ekonomi”.
(Republika.co.id, Senin, 09 Maret 2015, 13:23 Wib)
Cuplikan kalimat di atas menandakan optimisme atas bisnis asuransi di Indonesia. Dengan sejumlah
asumsi ideal dan hadirnya pemerintahan baru, diharapkan pasar asuransi Indonesia tumbuh lebih tinggi di
tahun 2015 dan seterusnya daripada tahun 2014. Disahkannya undang-undang No. 40 tahun 2014 tentang
Perasuransian pada tanggal 14 Oktober 2014 telah menjadi suntikan segar bagi bisnis asuransi di Indonesia.
Pemerintah berharap bahwa penerbitan undang-undang tersebut akan dapat meningkatkan usaha
perasuransian dan memberikan perlindungan kepentingan masyarakat pengguna jasa asuransi. Terkait
dengan hal ini, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berharap dalam waktu dua setengah tahun peraturan-peraturan
pendukung perasuransian akan sudah siap.
Sebagaimana dinyatakan oleh OJK, bisnis asuransi di Indonesia belum berkembang mengingat
masih rendahnya pertumbuhan aset dan penetrasi (Detik Finance, Selasa, 24/06/2014). Ada sejumlah hal
yang ditengarai sebagai penyebab kondisi tersebut, yaitu minimnya literasi keuangan masyarakat,
terbatasannya sumber daya manusia profesional, produk asuransi masih konvensional, ketatnya persaingan,
dan belum kuatnya permodalan perusahaan asuransi nasional. Hal tersebut diungkapkan oleh Dumoly
Pardede, Deputi Komisioner Industri Keuangan Non Bank (IKNB) OJK. Tantangan bisnis asuransi semakin
berat seiring dengan akan berlakunya pasar bebas ASEAN akhir tahun 2015. Bagi industri perasuransian
Indonesia, tantangan tersebut dapat juga menjadi peluang.
Tidak dapat dipungkiri bahwa industri asuransi berperan cukup penting bagi perekonomian sebuah
negara. Sejumlah penelitian, misalnya Hwang dan Greenford (2005) dan Feyen et al. (2011), menyatakan
bahwa industri asuransi menjadi salah satu pilar dalam pertumbuhan ekonomi di sejumlah negara Asia.
Pertumbuhan industri perasuransian di China berkontribusi signifikan terhadap perkembangan ekonomi
makro negara tersebut (Hwang dan Gao, 2003). Ward dan Zurbruegg (2002) menunjukkan ada hubungan
kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan asuransi di negara-negara yang tergabung dalam
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD). Di Indonesia, premi bruto asuransi
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Misalnya, premi bruto asuransi umum pada tahun 2014 tercatat
sebesar Rp 56,1 triliun (unaudited), meningkat 17,9 persen dibandingkan dengan tahun 2013 yang mencapai
Rp46,8 triliun (Republika.co.id., Maret 2015). Uraian di atas mempertegas bukti bahwa industri asuransi
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memegang peran cukup penting sebagai salah satu penyokong perekonomian sebuah negara. Industri
asuransi juga dapat digunakan sebagai indikator tingkat kemakmuran sebuah Negara.
Manajemen Data dalam Industri Asuransi
Besarnya perputaran uang dalam bisnis asuransi menuntut adanya manajemen bisnis yang baik.
Salah satu unsur utama pendukung bisnis asuransi adalah kehandalan dalam manajemen data (advanced data
management). Sejak munculnya industri asuransi pertama di abad ke-17 lalu diikuti oleh pengembangan
standar laporan keuangan pertama di abad ke-19, dan fokus pada data besar dan analisis prediksi di abad ke-
21, keberadaan data dan manajemen data tetap menjadi salah satu bagian terpenting untuk keberhasilan dan
kesejahteraan industri asuransi. Asuransi telah berkembang sebagai komponen kunci di bidang ekonomi
apapun. Saat ini, profesi Manajemen Data sekarang telah mencakup banyak bidang seperti manajemen
metadata, analisis data, gudang data (data warehouse), intelejen bisnis, tata kelola data, atau pemodelan data.
Industri asuransi dikenal sebagai industri yang berbasis atau berpusat pada data (highly data-centric),
tergantung pada layanan data tidak hanya karena pentingnya proses data harian, tetapi juga untuk mengamati
tren atau ecenderungan, mengelola konsumen, menetapkan tingkat bunga, dan mendeteksi kejanggalan
ataupun kejahatan. Penelitian yang dilakukan oleh lembaga Aberdeen menunjukkan bahwa sarana kualitas
data menempati urutan pertama untuk adopsi teknologi di masa depan dan mampu menyajikan perbaikan
dalam konteks kinerja binis asuransi (Abeerden Research Group, 2012).
Pertanyaan yang mengemuka seakarang adalah mengapa manajemen data dalam industri asuransi
penting?. Untuk menjawab pertanyaan ini, akan lebih muda bagi kita melihat kembali pada apa yang terjadi
di dunia teknologi informasi. Perkembangan media sosial dan meningkatnya konsumsi serta meratanya
kebutuhan penyimpanan data seperti audio, video atau gambar telah menyebabkan industri asuransi berjuang
mengatasi berbagai masalah, seperti hak cipta, dan terpaksa menggunakan data yang tidak terstruktur. Jika
kita berpaling pada industri asuransi, data yang dikelola tampaknya banyak berbentuk informasi yang tersaji
dalam format baris dan kolom. Penggunaan pangkalan data sudah bukan merupakan rahasia lagi dalam
industri asuransi. Khususnya informasi berbasis teks (text-based information), apakah yang berupa klaim
kertas kasat mata, catatan dalam jumlah besar, pengiriman langsung dari rekan bisnis atau pelanggan,
semuanya telah menjadi masalah pada manajemen data asuransi.
Data yang bentuknya tidak terstruktur sedikit banyak telah mengganggu manajemen data, padahal
dalam banyak hal industri asuransi banyak tergantung pada data yang tidak terstruktur. Oleh karena itu,
menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi industri asuransi untuk bagaimana mengelola data dalam jumlah
besar dan tidak terstruktur tersebut dengan baik. Artinya, data yang berpotensi dikelola bentuknya tidak
seragam atau data dengan variasi yang tinggi. Masalah lain yang juga harus menjadi perhatian perusahaan
asuransi adalah tingkat pertumbuhan data itu sendiri. Jadi, bukan saja bentuk, sifat atau pola datanya,
perusahaan juga harus mengantisipasi pertumbuhan data. Artinya, perusahaan asuransi harus memiliki
kemampuan dalam menyimpan data. Pertumbuhan data tidak boleh dianggap remeh karena hal yang juga
melekat dengan pertumbuhan data adalah bagaimana menemukan data yang dibutuhkan dalam menunjang
usaha sehari-hari. Dengan kata lain, mulai dari upaya menemukan data yang benar pada waktu yang tepat
(finding the right data at the right time), konsistensi manajemen data, keamanan data, sampai mengemas data
untuk keperluan usaha dapat menjadi penghambat bisnis, apalagi jika hal-hal tersebut semakin banyak
jumlah dan frekuensinya.
Selanjutnya, di era dimana kita tinggal saat ini, yaitu era digital atau dunia digital berkecepatan
tinggi (high-speed digitas era), perusahaan asuransi mau tidak mau harus mampu memenuhi upaya
bagaimana mengelola perusahaan dengan mengembangkan respon yang cepat, tangkas, akurat untuk
memenuhi harapan konsumen dan peristiwa-peristiwa bisnis. Pada saat ada kejadian bisnis yang meminta
tindakan dan keputusan, misalnya ditemukannya kesalahan, ditemukannya potensi kejahatan, atau kejadian
yang berisiko tinggi, membat perusahaan asuransi menyiapkan informasi yang fleksibel dan bisa diakses
dengan lebih cepat daripada sebelumnya. Sayangnya, ada keraguan bahwa disamping kebutuhan data yang
cepat, akurat, taktis, kebanyakan perusahaan asuransi tidak memiliki infrastruktur yang memadai untuk
secara konsisten memenuhi permintaan. Jika informasi yang dibutuhkan mengalami hambatan, misalnya
lambat atau tidak akurat, maka kondisi tersebut dapat membahayakan proses pegambilan keputusan.
Selain berkaitan dengan tekanan kebutuhan data yang besar dan akan berdampak pada pengambilan
keputusan, manajemen data asuransi juga harus berkaitan dengan lini bisnis yang ada di masing-masing
perusahaan. Ketidakakuratan data akan dapat menyebabkan perusahaan menanggung beban biaya tambahan,
apakah biaya yang berkaitan dengan aspek hukum (legal fees), pengujian rekam kesehatan, saksi ahli,
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penyelidikan lapangan, maupun penilaian aset. Naiknya beban biaya karena ketiakakuratan data telah mebuat
manajemen perusahaan asuransi berada di bawa tekanan untuk mengantisipasinya.
Meningkatnya kompleksitas dan ukuran atas lingkungan data perusahaan diyakini atau tidak tentu
akan berdampak kepada efisiensi total dan kinerja perusahaan. Aberdeen Group (2012) mengidentifikasi
beberapa hal yang berkaitan dengan manajemen data ada perusahaan asuransi. Hal-hal yang dimaksud adalah
data quality tools, business process automation, data loss prevention, electronic data interchange standards,
external web portals, dan internal web portals. Dampak langsung dari manajemen data yang baik adalah
peningkatan nilai perusahaan di mata investor. Perusahaan akan mendapatkan nilai tambah tidak saja dalam
konteks nilai tambah ekonomi tetapi juga non-ekonomi. Nilai tambah tersebut tidak hanya dapat dinikmati
langsung, tetapi juga ada banyak yang baru dirasakan manfaatnya setelah beberapa periode mendatang.
Dari uraian di atas, jelas bahwa manajemen data yang tepat tidak boleh diabaikan. Volume
pertumbuhan dan kompleksitas data bisnis perusahaan telah menyebabkan tingginya tantangan yang harus
diperhatikan baik oleh lini bisnis maupun manajemen perusahaan. Dalam laporan tahunannya, Price
Waterhouse Cooper (PWC) (2015) menekankan pentingnya perusahaan asuransi memahami ukuran-ukuran
kuantitatif. Ukuran-ukuran kuantitatif penting untuk dipahami karena hampir tidak ada aspek yang terkait
dengan bisnis asuransi yang tidak melibatkan angka-angka (metricts) dan estimasi-estimasi. Bisnis asuransi
identik dengan peramalan dan pandangan jauh ke depan (forward looking). Oleh karena itu, pemahaman atas
berbagai macam model pengukuran dan estimasi atau prediksi baik yang berbasis kuantitatif maupun
kualitatif harus diutamakan.
Hasil kajian PWC (2015) menyimpulkan beberapa hal. Pertama, konsistensi atas adanya data
berkualitas tinggi yang menginformasikan keputusan ke seluruh organisasi merupakan inti dari modernisasi
asuransi. Analisis yang efektif membuat data asuransi benar-benar berguna dan membantu pegawai ataupun
prusahaan asuransi menentukan atau menghargai risiko secara lebih efektif, mengembangkan dan
memasarkan produk, dan menetapkan target segmen pelanggan. Kedua, sebuah perusahaan modern yang
menggunakan data secara efektif akan memiliki pandangan yang lebih holistik terhadap pelanggan, pasar,
dan peluang daripada perusahaan yang tidak melakukan modernisasi. Sebagai contoh, perusahaan yang
sudah modern akan melihat pelanggan tidak hanya dari satu titik data atau satu sudut pandang semata, tetapi
sudah melihat dari berbagai sudut pandang.
Ketiga, analisis yang efektif memerlukan kontribusi dari setiap orang dalam organisasi, bukan hanya
mengandalkan teknologi informasi dan aktuaris. Ini berarti bahwa model organisasi dalam perusahaan
modern akan berwawasan luas dibandingkan yang tradisional, dan bahwa karyawan dari berbagai fungsi
harus erat berkolaborasi untuk mengembangkan dan berbagi pengetahuan yang menginformasikan keputusan
bisnis yang baik.
Konsekuensi dari laporan PWC (2015) adalah perusahaan asuransi modern harus mampu melakukan
desain ulang data, proses, dan sistem, dan harus keluar dari model-model lama yang cenderung lambat. Jika
hal tersebut dapat dilakukan, maka perusahaan akan mampu memperoleh hasil siginifikan karena perusahaan
akan dapat menghemat dan mempercepat proses transaksi yang nantinya akan berujung pada adanya efisiensi
biaya dan diharapkan mampu menutup biaya yang dikeluarkan karena proses transformasi. Dengan kata lain,
pendesainan data, sistem dan proses dengan mengakomodasi kemiripan ukuran-ukuran akan mampu
menurunkan biaya implementasi, mengurangi beban yang muncul karena rekonsiliasi, penyederhanaan
sistem dan proses, penggunaan sumberdaya yang lebih efisien, menambah nilai, dan menjadikan analisis
yang tidak kadaluwarsa.
Pentingnya manajemen data dan pemahaman atas ukuran-ukuran kuantitatif dalam bisnis asuransi
seperti diuraikan di atas ternyata sejalan dengan hasil temuan survei yang dilakukan oleh PWC, dalam
laporan yang bertajuk “Global Isurance CFO Survey”. Dalam laporan tersebut dinyatakan bahwa manajemen
data menempati urutan pertama, yaitu data harus sinkron dengan kebutuhan. Untuk mewujudkan hal ini tentu
diperlukan manajemen data yang handal, yang tidak usang. Survei tersebut juga mengungkap bahwa
kelemahan dan ketidakmerataan data merupakan hal yang seringkali ditemui dalam hampir setiap
pembicaraan yang berkaitan dengan pendanaan dan aktuaris puncak dalam sektor asuransi.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan asuransi harus menjadikan kualitas data
sebagai indikator kinerja mereka. Pemahaman terhadap manajemen data dan mengimlementasikannya dalam
bisnis sehari-hari akan memberikan banyak manfaat. Selain itu, perusahaan asuransi juga harus memiliki
tenaga yang handal dalam pengolahan data. Tantangan perusahaan asuransi adalah bagaimana perusahaan
mampu mengumpulkan volume data, mengolahnya, dan menafsirkan, serta akhirnya mendapatkan wawasan
tentang polis untuk mencapai keunggulan kompetitif. Pertanyaannya  sekarang adalah apakah industri
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asuransi di Indoensia sudah menyadari hal ini?. Kalaupun sudah, sejauh mana tindakan nyata yang sudah
dilakukan?. Tampaknya kita akan sedikit ragu mengingat salah satu elemen kunci dalam manajemen data
dan penafsiran adalah ketersediaan tenaga aktuaris. Jumlah aktuaris di Indonesia masih jauh dari ideal.
Kebutuhan tenaga aktuaris tahun 2015 adalah sekitar 600 orang, sementara jumlah yang ada sekarang masih
kurang dari 200.
Pada bagian berikut ini disajikan hasil survei terhadap karyawan perusahaan asuransi di kabupaten
Jember, kabupaten Lumajang, dan kabupaten Bondowoso tentang tanggapan mereka terhadap profesi
aktuaris. Survei yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat survei awal (preliminary survey) yang ditujukan
untuk mendapatkan gambaran secara umum tentang perasuransian di tiga kabupaten tersebut dan persepsi
tenaga asuransi terhadap profesi aktuaris.
Profesi Aktuaris: Sebuah Survei
Untuk dapat memahami bagaimana pegawai atau karyawan perusahaan asuransi memandang profesi
aktuaris, penulis melakukan survei terhadap karyawan perusahaan asuransi yang ada di tiga kabupaten, yaitu
kabupaten Jember, kabupaten Lumajang, dan kabupaten Bondowoso. Karyawan yang disurvei adalah
karyawan tetap, bukan agen asuransi. Untuk mendukung analisis, penulis menyebarkan kuesioner ke masing-
masing perusahaan dengan cara mendatangi dan menyerahkan secara langsung kuesioner yang dimaksud.
Setelah beberapa hari, biasanya respodnen meminta waktu seminggu untuk mengisi, kuesioner diambil.
Penyebaran kuesioner dilakukan selama kurang lebih 30 hari, mulai minggu ketiga bulan Mei 2015 sampai
dengan minggu ketiga bulan Juni 2015.
Secara total, diperoleh 70 kuesioner yang diisi lengkap dan dapat diolah dari 75 kuesioner yang
didistribusikan. Bagian pertama kuesioner berisi aspek demografi responden. Sdangkan bagian lainnya berisi
sejumlah aspek yang berkaitan dengan penilaian karyawan terhadap perusahaan dan pada bagian akhir berisi
pertanyaan dan pernyataan yang berkaitan dengan aktuaria. Tabel 1 menyajikan ringkasan dari aspek
demografi responden. Dapat dilihat pada tabeltersebut bahwa jumlah responden pria lebih banyak daripada
responden wanita, yaitu 56 (80 persen) berbanding 14 (20 persen). Artinya, pegawai asuransi banyak
didominasi oleh pegawai pria.  Jika dilihat dari unsur usia, responden berusia antara 25 dan 35 lebih
mendominasi daripada rentang umur yang lain. Sebagian besar responden masuk kedalam kelompok usia
produktif. Sebanyak 50 orang (70 persen) responden sudah berkeluarga.
Tabel 1 Demografi Responden Penelitian
No Keterangan Indikator Jumlah Persentase (%)
1 Jenis kelamin Wanita 14 20,00
Pria 56 80,00
2 Umur Responden < 25 tahun 10 14,29
25-35 tahun 41 58,57
36-45 tahun 16 22,86
> 45 tahun 3 4,29
3 Status Responden Belum menikah 20 28,57
Menikah 50 71,43
4 Lama bekerja di perusahaan
saat ini
< 2 tahun 12 17,14
2-5 tahun 38 54,29
6-10 tahun 9 12,86
> 10 tahun 11 15,71
5 Bekerja di tempat sebelum
bekerja di tempat sekarang
Ya 13 18,57
Tidak 57 81,43
6 Pendidikan Responden SMA/Sederajat 4 5,71
Diploma 6 8,57
Sarjana 59 84,29
Pascasarjana 1 1,43
Mayoritas responden, yaitu sekitar 70 persen, bekerja di perusahaan tersebut kurang dari 6 tahun.
Responden yang pernah bekerja di perusahaan lain sebelum akhirnya bekerja di perusahaan yang sekarang
sebanyak 20 persen. Persentase responden yang berpendidikan sarjana jauh lebih besar daripada yang
berpendidikan diploma atau SMA. Satu orang responden berpendidikan magister. Berdasarkan uraian
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tersebut, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar responden adalah mereka yang tergolong kedalam
kelompok usia produktif, belum terlalu lama bekerja di perusahaan (kurang dari lima tahun), dan mayoritas
berpendidikan Sarjana.
Hasil analisis terhadap aspek yang berkaitan dengan aktuaria dijabarkan sebagai berikut. Sebanyak
31 responden atau 44,3 persen pernah mendengar istilah aktuaria dan yang belum pernah mendengar istilah
aktuaria sebanyak 39 orang atau 55,7 persen. Jumlah responden yang tertarik untuk menjadi seorang aktuaris
ternyata tidak banyak. Ada 17 orang atau tidak sampai seperempat dari semua responden yang berminat
menjadi seorang aktuaris.  Bukti ini menyiratkan bahwa profesi aktuaris bukan profesi yang menarik di mata
responden. Ada kesan bahwa kenyataan ini disebabkan oleh ketidaktahuan mereka atas profesi aktuaria
sebagaimana hasil yang ditunjukkan dalam pertanyaan sebelumnya. Dari 20 orang yang berminat untuk
menjadi seorang aktuaris, 12 orang atau 60 persen menginginkannya dalam kurun waktu kurang dari lima
tahun, enam orang atau 30 persen berniat menjadi aktuaris dalam rentang waktu 5-10 tahun yang akan
datang.
Tabel 2 menyajikan ringkasan data berkaitan dengan persepsi responden atas profesi aktuaris.
Sebagaimana tampak dalam Tabel 2, minat responden untuk menjadi aktuaris dapat dikatakan rendah. Secara
umum kepedulian responden terkait dengan aktuaris juga rendah. Hal ini dapat dilihat dari pilihan jawaban
mereka untuk poin 5 (Setuju) sampai dengan 7 (Amat sangat setuju). Dari delapan pernyataan yang terkait
dengan aktuaris, hanya satu aspek dimana persentase jawaban 5-7 mencapai lebih dari 60 persen, yaitu
“Agen asuransi harus memiliki pengetahuan tentang aktuaria”. Namun demikian, hasil ini harus dimaknai
secara hati-hati mengingat responden penelitian ini adalah pegawai tetap perusahaan, bukan agen asuransi,
sehingga bisa jadi jawaban tersebut merupakan harapan untuk agen asuransi.
Hasil yang dilaporkan dalam Tabel 2 menarik untuk ditelaah. Ada beberapa hal menarik yang dapat
dikemukakan. Tidak banyak jumlah pegawai perusahaan asuransi yang terarik untuk menjadi aktuaris. Hal
ini tentu sebuah ironi mengingat aktuaris adalah suatu profesi yang akan sangat diperlukan dalam bisnis
asuransi, bahkan keberadaannya menjadi wajib bagi setiap perusahaan asuransi. Aktuaris bukan profesi yang
menantang di mata pegawai asuransi. Kenyataan ini jelas mengkonfirmasi mayoritas jawaban pada
pernyataan pertama. Jawaban atas pernyataan ini juga didukung bukti yang berkaitan denga pernyataan
tentang apakah profesi aktuaris memberikan jaminan hidup lebih baik. Tidak sampai 40 persen dari
responden yang mendukung pernyataan ini. Jawaban yang cukup mengejutkan adalah yang berkaitan dengan
pernyataan “Perusahaan saya belum memerlukan tenaga aktuaris”. Hanya 20 persen dari responden yang
menyatakan bahwa perusahaan asuransi perlu memiliki tenaga aktuaris.
Hasil survei yang dirangkum dalam Tabel 2, bagaimanapun juga, tentu tidak dapat langsung
dianggap sebagai cerminan populasi mengingat penelitian ini dilakukan di tiga kabupaten dengan sampel
sebanyak 70 responden. Apakah karena responden tinggal di daerah, bukan di kota besar, sehingga
pemahaman dan juga kepedulian mereka tentang profesi aktuaris jauh dari harapan. Atau apakah karena pada
dasarnya sebagian besar responden tidak paham dengan profesi aktuaris, walaupun di dalam kuesioner sudah
diberi penjelasan secara singkat tentang apa itu aktuaris. Pertanyaan-pertanyaan tadi harus dicari jawabannya
dengan survei lanjutan yang melibatkan lebih banyak responden. Tentunya, menjadi tanggung jawab
lembaga yang menaungi industri perasuransian untuk tidak henti-hentinya melakukan sosialisasi tentang arti
penting dari aktuaris.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Respon terhadap Profesi Aktuaris
No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7
%
jawaban
5-7
1 Menjadi seorang aktuaris merupakan
harapan. 1 3 4 35 13 12 2 38,6
2 Menjadi seorang aktuaris
merupakan tantangan. 3 32 12 21 2 50,0
3 Agen asuransi harus memiliki
pengetahuan tentang aktuaria. 1 26 13 22 8 61,4
4 Perusahaan saya belum
memerlukan tenaga aktuaris. 8 6 8 34 10 4 20,0
5 Perusahaan memfasilitasi
karyawannya menjadi aktuaris. 1 1 6 29 14 16 3 47,1
6 Karyawan secara rutin diberi
pelatihan tentang aktuaria. 1 7 35 11 15 1 38,6
7 Profesi aktuaris menjamin
kemakmuran hidup. 3 40 9 18 38,6
8 Teman sejawat belum mengenal
profesi aktuaris. 2 2 10 29 11 7 9 38,6
Keterangan:
Angka 1 untuk “Amat sangat tidak setuju”, 2 untuk “Sangat tidak setuju”, 3 untuk “Tidak setuju”, 4 untuk
“Netral”, 5 untuk “Setuju”, 6 untuk “Sangat setuju”, dan 7 untuk “Amat sangat setuju”.
Hasil survei ini tentu dirasa tidak nyaman jika dikaitkan dengan kebutuhan perusahaan untuk mampu
melakukan analisis data mengingat salah satu tugas profesi aktuaris adalah memprediksi ketidakpastin di
masa mendatang dengan menggunakan berbagai macam sarana baik yang mempertimbangkan pendekatan
kuantitatif maupun kualitatif. Artinya, perusahaan harus mampu membangkitkan minat pegawainya untuk
menjadi aktuaris.
Penutup
Industri asuransi harus dipandang sebagai sebuah industri yang berkontribusi langsung terhadap
perekonomian sebuah negara. Tingkat kemakmuran sebuah negara dapat dilihat dari seberapa berkembang
industri asuransinya. Industri asuransi Indonesia akan mendapat tantangan yang berat seiring dengan
diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN per Desember 2015. Perusahaan asuransi dari negara-negara
ASEAN memiliki kesempatan untuk masuk dan merebut pasar asuransi di Indonesia. Berkenaan dengan hal
ini, peruahaan asuransi Indonesia harus sudah menyiapkan diri bertarung secara terbuka, jujur, dan sehat
dengan perusahaan asuransi asing. Ketidaksiapan dalam menghadapi persaingan akan dapat berujung pada
kegagalan.
Perusahaan asuransi harus mampu mengelola data yang tidak hanya sekedar berbetuk kolom dan
baris, tapi sudah harus mempertimbangkan data yang tidak terstruktur dengan frekuensi dan volume yang
sangat besar. Disinilah peran seorang aktuaris menjadi penting karena profesi mereka menuntut untuk
memiliki pemahaman tentag bagaimana mengelola data (data management).
Hasil survei dalam tulisan ini mengindikasikan bahwa pegawai perusahaan asuransi di tiga
kabupaten di Jawa Timur kurang memahami atau kurang mengenal profesi aktuaris. Karena penelitian ini
merupakan penelitian awal dengan cakupan yang tidak luas, hasil penelitian tentu tidak serta merta dapat
mencerminkan kondisi secara umum. Namun demikian, hasil survei dalam penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan renungan oleh pihak yang berkepentingan dengan bisnis asuransi, yaitu perusahaan atau
asosiasi profesi dan asosiasi pengusaha asuransi atau asosiasi terkait lainnya, untuk melakukan sosialisasi
tentang pentingnya keberadaan aktuaris dalam perusahaan asuransi.
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